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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perhitungan kondisi 

kesehatan dan gejala financial distress pada bank umum syariah di Indonesia 

periode 2014 – 2018 berdasarkan metode CAMELS menggunakan faktor Capital, 

Assets, Earnings, Liquidity (CAEL) dan metode Altman Z Score Modifikasi. 

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 5 (lima) bank umum syariah 

berdasarkan data publikasi laporan keuangan tahunan periode 2014 – 2018. Jenis 

penelitian yang digunakan adalah kuantitatif deskriptif. Variabel yang digunakan 

pada metode CAEL adalah CAR, ECR, KAP, NPF, NOM, ROA, REO, ROE, 

STM, STMP. Sedangkan variabel yang digunakan pada metode Altman Z Score 

Modifikasi adalah Net Working Capital to Total Assets, Retained Earning to Total 

Assets, Earning Before Interest and Tax to Total Assets, Book Value of Equity to 

Book Value of Debt. Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

Analisis Diskriminan metode stepwise dengan menggunakan alat bantu software 

SPSS versi 21 

 Hasil perhitungan CAEL menunjukkan bahwa secara rata-rata BUS di 

Indonesia memiliki predikat cukup sehat dengan nilai beberapa faktor yang 

menunjukkan bahwa secara rata-rata selama lima tahun BUS memiliki kondisi 

yang sehat. Berdasarkan perhitungan Z-Score Modifikasi selama periode 2014 – 

2018 memiliki nilai diatas rata-rata (Z > 2,9) sehingga dapat dikategorikan lima 

Bank yang menjadi sampel penelitian yaitu Bank Jabar dan Banten Syariah, Bank 

Mega Syariah, Bank Muamalat Syariah, Bank Rakyat Syariah Indonesia, dan 

Bank Syariah Mandiri sebagai bank yang sehat atau tidak mengalami 

kebangkrutan. 
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